BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENETAPAN
U/RAH DALAM PEMBIAYAAN MULTIJASA AKAD
IJARAH DI KOPERASI BMT MUDA JAWA TIMUR
KANTOR CABANG BUNGAH GRESIK

A. Praktik Penetapan Ujrah dalam Pembiayaan Multijasa Akad Ziarah di Koperasi
BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik

Sebagaimana telah dijelaskan dalam hasil penelitian pada bab
sebelumnya, bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya penetapan ujrah dalam
pembiayaan multijasa akad 7jarah adalah karena adanya manfaat jasa yang
dilakukan oleh pihak BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik,
sehingga nasabah harus membayar uyjrah atas manfaat jasa yang dilakukan sesuai
dengan kesepakatan.

Dalam pembiayaan multijasa akad 7jarah ini nasabah harus
memberikan jaminan atas pinjaman dana yang diberikan oleh pihak Koperasi
BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik. Jaminan yang
diberikan oleh pihak nasabah adalah berupa barang yang mempunyai nilai
ekonomis dan bisa juga berupa personal guarate. Dalam pembiayaan ini juga
bukan sembarang orang yang pembiayaannya direalisasikan atau dicairkan
dalam pembiayaannya, hanya orang-orang tertentu yang akan dapat

direalisasikan seperti contoh seseorang yang mendapatkan rekomendasi dari
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nasabah lain atau personil yang berhubungan dengan Koperasi BMT MUDA
Kantor Cabang Bungah Gresik seperti karyawan.

Karena pembiayaan ini bukan akad pembiayaan yang sinfatya modal
usaha atau jual beli maka akad ini menjadi akad 7jarah yakni manfaat atas jasa
dan karena manfaat jasa itulah nasabah diwajibkan untuk membayar wujrah.

Dari hasil wawancara dan penjelasan tentang wujrah dalam
pembiayaan multijasa akad 7jarah ini penulis dapat meninjau bahwa BMT
MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik penetapan ujrah dalam
pembiayaan multijasa akad 7jarah ini ditetapkan dalam bentuk prosentase
persen. Pentapan secara prosentase persen ini kurang sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No.44/DSN-MUI/VIII/2004 Tentang Pembiayaan
Multijasa karena penetapan ujrah diditentukan dalam bentuk prosentase persen,
sedangkan dalam fatwa tersebut penentapan ujrah harus berdasarkan nominal.

Penetapan ujrah dalam bentuk prosentase persen ini mengandung
ketidak jelasan antara manfaat jasa dan wjrah atas jasanya, ketidak jelasan atas
manfaat jasa dan ujrah ini dapat digiaskan dengan contoh berikut. seorang
petani yang hanya bekerja sebagai penggarap. Si pemilik sawah memberikan
ujrah kepada si petani seperempat dari hasil panen, dari penetapan tersebut
petani tidak pasti berapa besar ujrah yang didapatkannya. Karena ketika hasil
panen yang didapat merugi maka petani tidak mendapatkan wujrah apapun,

kecuali wjrah yang diberikan kepada petani jelas seperti perhari dibayar Rp.
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50.000, seingga ketika petani bekerja seberapapun lamanya dan seberapapun
hasil panen petani tetap mendapatkan haknya setelah bekerja.

selain itu penetapan wujrah dengan prosentase persen pada jumlah
pembiayaan menjadikan besar atau rendahnya ujrah ditentukan atau tergantung
pada jumlah nominal yang dipinjam. Penatapan ujrah yang harus dibayarkan
nasabah ini karena ada manfaat jasa yang dilakukan oleh BMT MUDA Jawa
Timur Kantor Cabang Bungah Gresik yang mana jasa itu berupa bantuan atas

pembiayaan tersebut (Layanan).

Tinjavan Hukum Islam Terhadap Penetapan Ujrah Dalam Pembiayaan Multijasa
Akad Jjarah di Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah
Greik

Dalam figih muamalah salah satu yang termasuk akad dalam hal
tabarruk dan sosial adalah akad Jjarah. dalam akad fjarah ada suatu kemanfaatan
yang dapat diambil, yakni manfaat barang dan manfaat atas jasa. Ketika akad
manfaat ini di aplikasikan maka akan timbul suatu ujrah. Pembiayaan untuk
biaya pendidikan adalah termasuk pembiayaan yang model konsumtif bukan
produktif, secara tidak langsung transaksi untuk pembiayaan ini adalah hutang
uvang untuk biaya pendidikan sekolah, rumah sakit atau lain sebagainya.
Transaksi pembiayaan untuk biaya di atas merupakan kegiatan yang bersifat

konsumtif karena uang dari pembiayaan itu untuk membayar spp, biaya rumah
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sakit, dan lainnya bukan untuk jual beli atau untuk modal usaha, sehingga tidak
ada untung dalam transaksi seperti ini. Dalam Al-Quran surah Surat Az-Zukhruf

(43)ayat 32 Allah berfirman:
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“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan”.

Inti dari ayat di atas adalah Allah telah membagi-bagi sarana
penghidupan manusia dalam kehidupan dunia karena mereka tidak dapat
melakukannya sendiri dan Allah telah meninggikan sebagian dari mereka dalam
harta benda, ilmu, kekuatan, dan lain-lain atas sebagian yang lain, sehingga
Koperasi BMT MUDA Jjawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik dapat saling
tolong-menolong dalam memenuhi kebutuhan hidup nasabah. Karena itu,
masing-masing saling membutuhkan dalam mencari dan mengatur kehidupannya
dan rahmat Allah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. Untuk itu sebagai
Lembaga Keuangan Syariah, Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang

Bungah Gresik harus saling tolong-menolong dalam hal kebaikan terutama dalam

pembiayaan yang sifatnya tabarruk, karena sesungguhnya tugas utama Lembaga
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Keuangan Syariah adalah mediator antara penyedia dana dengan pengguna dana,
sehingga tercapai optimalisasi pemanfaatan harta. Sehingga dalam hal ini
Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik juga
mempunyai kewajiban untuk membantu memberikan pinjaman dana. Dan dalam
al-Quran surat a/-Maidah : 2 ditegaskan pula dalam hal tolong menolong dalam

firman Allah:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”

Inti dari ayat di atas adalah semua umat manusia diwajibkan untuk
saling tolong menolong dalam kebaikan bukan dalam kejelekan, sehingga ketika
ada seseorang (nasabah) melakukan pembiayaan dalam hal sosial yang berupa
untuk biaya pendidikan termasuk dalam hal kebajikan, sehigga lembaga
Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik tidak
mengambil ujrah atas pembiayaan multijasa akad 7jarah ini, karena di awal
perjanjian nasabah sudah diharuskan membayar biaya administrasi pencairan
sebesar Rp. 35.000 serta materai yang harganya Rp. 7.000.

Selain akad 7jarah ada juga akad gard yang fungsinya juga sebagai akad

sosial. Akad gard yakni pinjaman kebajikan tanpa imbalan, dapat diketahui
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bahwa aplikasi pembiayaan yang bersifat konsumtif alangkah baiknya
menggunakan akad gard karena dalam akad gard tidak ada kelebihan uang yang
dikembalikan, serta jenis akad yang tergolong untuk tolong menolong (sosial).
Tidak ada manfaat dalam hal hutang piutang uang, karena pada dasarnya
dalam akad jjarah adalah adanya manfaat jasa bukan manfaat uang. Selain itu
salah satu syarat sahnya ijarah adalah apabila objek manfaat baik berupa jasa
atau barang harus jelas, serta tertentu dan suatu yang dapat mempunyai nilai
ekonomi, ketika manfaat objek berupa jasa terlaksana maka ada wujrah yang
didapat atas pekerjaan jasa tersebut. Dan apabila manfaat berupa jasa atau
barang tidak jelas, maka secara otomatis manfaat jasa tidak dapat diserahkan,
dan tujuan akad tidak tercapai dan ujrah menjadi tidak sah. Dalam hal ini
pembiayaan multijasa akad ijarah di Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor
Cabang Bungah Gresik terdapat wujrah yang harus dibayarkan oleh nasabah
pembiayaan karena ada manfaat jasa yang berupa membantu (layanan)
meminjami uang untuk keperluan nasabah bukan karena (objek jasa) realisasi
penetapn ujrah berupa membayarkan langsung kepada pihak yang berkaitan.
Dalam hal pemberian upah pada seseorang yang telah mengeluarkan
jasanya, upah tersebut harus disegerakan untuk dibayar. seperti yang dijelaskan

dalam hadis Ibnu Majjah dari Ibnu Umar
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“Dari Abdillah Bin Umar bekara: Rasulullah saw bersada: berikanlah
upah pekerja sebelum kering keringatnya.”!

Inti dari hadits di atas adalah bahwa ketika seseorang itu telah
melakukan suatu pekerjan, maka berikan upah atas pekerjnnya tersebut
ksebelum keirng keringatnya (secepatnya). Artinya ketika pihak Koperasi BMT
MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik telah memberikan bantuan
berupa pencaira dana pembiayaan ujrah yang diberikan harusnya satu kali,
bukan mengikuti jumlah bulan pelunasan, karena layanan yang diberikan hanya
satu kali diawal.

Dalam setiap pekerjan pasti ada layanan yang melekat pada pekerjaan
tersebut, seperti seseorang yang bekerja sebagai penjual nasi bungkus pasti ada
layanan berupa membungkus, menyiapkan kertas untuk membungkus dan lain
sebagainya. Begitupun dengan lembaga keuangan syariah yang fungsi utamanya
adalah sebagai mediator antara penyedia dana dengan pengguna dana, sehingga
tercapai optimalisasi pemanfaatan harta. Dalam hal ini secara tidak langsung
pekerjaan Koperasi BMT MUDA Jawa Timur kantor Cabanag Bungah Gresik
adalah membantu memberikan bantuan berupa dana untuk mengoptimalisasi

pemanfaatan dana yang salah stunya mealui pembiayaan mutijasa akad 7jarah.

" Sunan Ibnu Majjah, Maktabah Tsamilah Juz 2, 817 H, 817.



74

Ketika pekerjaannya membantu maka wujrah yang dibayarkan adalah atas
pekerjaan yang dilakukan dengan sendirinya, bukan karena layanan yang
melekat dalam jenis pekerjaannya.

Berikut adalah analisis rasionalisasi atas layanan dengan ujrah dalam
pandangan hukum Islam :
. Ketika layanan itu dianggap jasa, maka seharusnya ujrah yang dibayarkan oleh
nasabah harus sama, dan tidak logis ketika jasa yang dilakukan sama akan tetapi
yjralmya berbeda. Hal ini dapat dibuktikan dengan pembiayaan yang dilakukan
oleh Sumilah dan Lukmanul Hakim, mereka sma-sama melunasi dalam jangka
waktu 12 bulan akan tetapi ujrah dari Sumila dan Lukman berebeda. Sumilah
membayar ujrah sebesar Rp. 900.000 sedangkan Lukman membayar ujrah
sebesar Rp. 720.000.
. Memberikan bantuan berupa meminjami uang (menghutangi) melibatkan
layanan , jadi semua kegiatan atau pekerjaan pasti ada layanan yang dilakukan
mustahil untuk diambil wzjrah. Dalam hal ini secara tidak langsung pekerjaan
Koperasi BMT MUDA kantor Cabanag Bungah Gresik adalah membantu
memberikan bantuan berupa dana untuk kebutuhan nasabah. Sehingga yang
pantas diberikan ujrah adalah atas jasa pekerjaannya bukan layanan jasanya.
Contoh kiasan dari poin ini adalah seorang tukang servis lampu ketika
mendapatkan panggilan untuk menyerfis pasti pasti tukang servis itu

membutuhkan peralatan seperti tangga, lampu, obeng, dan lain sebagainya.
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Dalam menyiapkan segala kebutuhan untuk terlaksananya pekerjaan maka
tukang serfis melakukan pelayanan yang beupa mengambil tangga dari
tempatnya, membeili lampu, dan mengambil obeng dari tempat penyimpanan.
Dalm kiasan ini tukang servis akan mendapatkan wjrah atas pekerjaan yang
telah dilakukan yakni memperbaiki lampu, bukan hitungan harga atas layanan
berupa mengambil tangga dari tempatnya, membeili lampu, dan mengambil
obeng dari tempat penyimpanan.

3. Ujrah mengikuti lamanya waktu pelunasan, padahal layanan di lakukan sekali di
awal. Hal ini terbukti dengan pembiayaan yang dilakukan oleh Khoirun Nisa’
dan Lukmanul Hakim, mereka sma-sama membayar ujrah sebesar Rp. 600.000
akan tetapi jumlah bulan untuk pelunasannya berbeda. Khoirun Nisa’ melunasi
dalam jangka waktu 6 bulan sedangkan Lukmanul Hakim melunasi dalam
jangka waktu 12 bulan.

4. Objek transaksi dalam pembiayaan multijasa akad Zjarah ini adalah berupa
layanan sehingga nasabah harus membayar wjrah atas layanan tersebut. Hal ini
terbukti dengan jawaban nasabah yang diwawancarai yang sudah dipaparkan
dalam bab sebelumnya.

5. Dalam proses pengajuan pembiayaan multijasa akad 7jarah yang sudah 70%
dicairkan, misalkan tiba-tiba Nasabah membatalkan untuk melakukan proses

lanjutan maka nasabah tidak dikenakan wjrah? Hal ini membuktikan bahwa

2 Siti Nur Indah Rofiqoh, Wawancara, Bungah Gresik, 19 November 2015.
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yjrah yang dibayarkan oleh nasabah adalah karena layanan, karena ketika tidak
ada layanan yang diberikan oleh Koperasi BMT MUDA Kantor Cabang Bungah
Gresik berupa membantu memberikan bantuan berupa dana maka nasabah tidak
dikenakan ujrah.

Di sisi yang lain Nasabah yang melakukan pembiayaan multijasa akad
fjarah ini tidak keberatan atas ujrah yang dibayarkan, karena mereka terbantu
atas bantuan pencairan yang diberikan oleh pihak Koperasi BMT MUDA
Kantor Cabang Bungah Gresik, ujrah itu di anggap sebagai kompensasai atas

bantuan pembiayaan tersebut.?

3 Lukmanul Hakim, Wawancara, Bungah Gresik, 19 November 2015.



